BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan kesatuan keyakinan dan ketentuan Ilahi
yang mengatur kehidupan manusia baik dalam hubungannya dengan
Tuhan maupun dalam hubungannya dengan manusia serta hubungan
manusia dengan manusia dengan alam lainnya.' Manusia diciptakan oleh
Allah SWT sebagai khalifah di atas bumi tidak lain tujuannya adalah
untuk mengatur dan mensejahterakan alam seisinya guna memenuhi
kebutuhannya dalam melangsungkan kehidupan. Namun dalam kehidupan
sehari-hari manusia tidaklah terlepas dari hukum sosial, sebab ia akan
selalu mengadakan interaksi dengan anggota masyarakat lainnya yang
jumlah dan sifat tak terhingga banyaknya, karena pada hakikatnya
manusia tidak dapat hidup sendiri untuk bermasyarakat dan bergaul
mengadakan kontak hubungan antara sesamanya dalam suatu kepentingan
bersama.

Dalam hal ini, hubungan antara sesamanya untuk suatu kepentingan
bersama juga termasuk hal dalam mencari harta kekayaan. Berkaitan
dengan tersebut, Islam melarang umatnya berbuat batil dengan

menggunakan aturan yang tidak adil dalam mencari harta, tetapi

' Adiwarman Azhar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), 3.



mendukung penggunaan semua cara yang adil dan jujur dalam
mendapatkan harta kekayaan. Hak individu untuk memiliki harta dan
bekerja secara bebas diperbolehkan tetapi hendaklah menurut landasan
tertentu, karena Islam tidak akan toleran terhadap tindakan
penyalahgunaan hak-hak tersebut. Dengan kata lain, Islam tidak melarang
umatnya supaya memburu harta dan kaya-raya tetapi tidak melalui jalan-
jalan yang salah dan tidak adil.?

Berkaitan dengan upaya umat Islam dalam memburu harta dan kaya
raya, umat Islam dalam kehidupan bermasyarakat sering menemui
bentuk- bentuk mu’amalah. Salah satu bentuk mu’amalah adalah jual-
beli. Jual-beli ini sudah berlaku (dibenarkan) sejak zaman Rasulullah
hingga hari ini.’ Bila ditinjau dari hukum dan sifat jual-beli terbagi
menjadi dua macam, yaitu jual-beli yang dikategorikan sah (sahih) dan
jual beli yang dikategorikan tidak sah. Jual-beli sahih adalah jual beli
yang memenuhi ketentuan syara’, baik rukun maupun syaratnya,
sedangkan jual-beli tidak sah adalah jual-beli yang tidak memenuhi salah
satu syarat dan rukun sehingga jual-beli menjadi batal. Akad atau jual beli
yang keluar dari ketentuan syara’ harus ditolak atau tidak dianggap, baik
dalam hal muamalat maupun ibadah. Setiap manusia yang melakukan
praktik jual-beli tak selamanya selalu berjalan dengan lancar, kadang

terjadi problematika di dalamnya. Dalam urusan jual beli tersebut tidak

* Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Terj. Soeroyo, (Yogyakarta: Darn Bhakti Wakaf,
1995), 75.
* Sayyid Sabiq, Figih As-Sunnah Juz 12, (Bandung: PT. al-Ma’arif, 1987), 48.



ada yang dirugikan, baik dari pihak penjual maupun pihak pembeli.
Dengan kata lain setiap orang boleh melakukan kegiatan jual beli dengan
cara-cara yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.*

Dalam melakukan kegiatan jual-beli yang tidak bertentangan dengan
ketentuan syara’, banyak para pedagang yang menggunakan berbagai
macam cara agar pelanggan-pelanggannya merasa puas dengan suatu
barang atau bisa disebut merasakan nilai guna (uti/ity) atas suatu barang
yang dibelinya. Dalam teori ekonomi kepuasan seseorang dalam
mengkonsumsi suatu barang dinamakan wutility atau nilai guna. Kalau
kepuasan semakin tinggi, semakin tinggi pula nilai gunanya. Sebaliknya,
bila kepuasan semakin rendah, maka semakin rendah pula nilai gunanya.’
Dalam berproduksi, seorang produsen tentu saja dihadapkan pada
bagaimana menggunakan faktor produksinya secara efisien untuk hasil
yang optimal. Oleh karena itu produsen akan berusaha mencari kombinasi
terbaik antara dua faktor input untuk memperoleh biaya yang sama.’
Sedangkan untuk pembeli yang bertindak sebagai konsumen juga
berusaha memuaskan kebutuhannya.

Terdapat norma-norma penting yang berkaitan dengan larangan

pembeli/konsumen yakni israf dan tabzir,’ juga norma yang berkaitan

* Wahbah Al-Juhail, Al-Figh Al-Islam wa Adillatuh, (Dar Al-Fikr, 1989), 423.

> Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), 152.

 Muhammmad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, (Y ogyakarta: BPFE, 2004), 158.

7 “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan
orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” Al-Quran, al-Isra’: 26-27.



dengan anjuran untuk melakukan infak dan sedekah.® Oleh sebab itu,
dalam menghapus perilaku israf dalam Islam memerintahkan untuk
memprioritaskan konsumsi yang lebih diperlukan dan lebih bermanfaat
serta menjauhkan konsumsi yang berlebih-lebihan untuk semua
komoditi.’

Dalam konteks ini Allah SWT. Berfirman (Alquran Surat Al- Bagarah

Ayat 177) :
A R R I P A N PN |
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu.'®”

Al-Ghazali memandang ekonomi sebagi bagian dari tugas-tugas
kewajiban sosial (fard al-kifayah) yang sudah ditetapkan Allah: jika hal-
hal ini tidak dipenuhi, kehidupan dunia akan runtuh dan kemanusiaan
akan binasa. Dan ia bersikeras bahwa pencaharian hal-hal ini harus
dilakukan secara efisien, karena perbuatan demikian merupakan bagian
dari pemenuhan tugas keagamaan seseorang. Selanjutnya, ia
mengidentifikasi tiga alasan mengapa seseorang harus melakukan
aktifitas ekonomi : (1) mencukupi kebutuhan hidup yang bersangkutan;
(2) mensejahterahkan keluarga; (3) membantu orang lain yang

membutuhkan.'" Dalam hal ini, seorang penjual maupun pembeli

¥ “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha
Luas (karunia- Nya) lagi Maha Mengetahui.” Al-Quran, al-Bagarah: 261.

? Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), 16.

' Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Dharma Art,
2015), 31.

" Abu Hamid Al-Ghazali, /hya Ulumuddin, (Beirut, Dar an-Nahdah t.t), jilid. 2, 249.



mempunyai motif masing-masing. Bagi penjual yang bertindak sebagai
produsen berusaha memuaskan kebutuhannya dengan cara menghasilkan
barang dengan biaya yang paling murah. Celah ini dimanfaatkan oleh
sebagian pelaku wusaha untuk meraup untung. Salah satunya
mempromosikan atau mengiklankan barang atau jasa dengan menjanjikan
berbagai macam hadiah.

Dalam kegiatan ekonomi, ada beberapa pedagang yang setiap
tahunnya memberikan semacam hadiah untuk beberapa pelanggannya
yang setia membeli produknya, dalam hal ini dikenal dengan istilah
persenan. Persenan ini merupakan pemberian oleh pedagang kepada para
pelanggannya menjelang Hari Raya Idul Fitri. Berdasarkan ciri-cirinya
tersebut, Persenan merupakan hadiah, daripada hibah. Dalam kitab
Kifayah al-Akhyar dikemukakan, “Ketahuilah, bahwa kepemilikan tanpa
imbalan, jika murni demi mencari pahala, maka ia dinamakan sedekah;
jika diberikan kepada seseorang karena penghormatan atau kecintaan,
maka ia disebut hadiah; jika tidak ada motif apapun, maka ia disebut
hibah”."

Tujuan utama pemberian persenan adalah untuk mempertahankan
loyalitas pelanggan. Menurut Huriyati, “Loyalitas pelanggan adalah
komitmen pelanggan bertahan secara mendalam untuk berlangganan
kembali atau melakukan pembelian ulang produk jasa terpilih secara

konsisten di masa yang akan datang, meskipun pengaruh situasi dan

"2 Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar i Hill ghayah al-Iskhtisar, /Vol. I,
(Surabaya: al-Hidayah, t.t.), 323.



usaha-usaha pemasaran mempunyai potensi untuk menyebabkan
perubahan perilaku”."

Loyalitas pelanggan tidak diukur dengan banyaknya pembelian,
melainkan pengulangan pembelian. Terdapat dua sasaran loyalitas, yaitu
loyalitas pada merk dan loyalitas pada toko.'"* Pelanggan loyal pada merk
akan mengulangi membeli produk pada merk tertentu. Demikian pula,
pelanggan loyal pada toko akan terus-menerus membeli produk di toko
langganannya. Loyalitas pelanggan akan terwujud setelah adanya
kepuasan dalam pembelian. Kepuasan pelanggan merupakan variabel
penentu atas loyalitas pelanggan.'> Konsumen akan meningkat menjadi
pelanggan karena merasa puas. Konsumen dinyatakan puas apabila
harapan yang dibangun sebelum membeli sepadan atau lebih baik dengan
kenyataan yang diterima setelah pembelian.

Demikian ini berbeda dengan cara pandang Islam yang melihat rasa
puas oleh pembeli maupun penjual. Menurut etika bisnis Islam, kepuasan
menunjuk pada kondisi saling ridha dan rahmat antara pembeli dan

penjual atas transaksi yang dilakukan'®. Sikap menerima barang dan

'3 Ratih Huriyati, Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen, (Bandung: Alfabeta, 2005), 130.

' Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), 41.

'S Titik Desi Harsoyo, “Perangkap Loyalitas Pelanggan: Sebuah Pemahaman Terhadap
Noncomplainers pada Seting Jasa’, dalam Jurnal Manajemen Teori dan Terapan, (Vol. 1l No. 1
April 2009), 1-18.

' Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, t.t.), 99.



membayar harga barang oleh pembeli, telah menunjukkan ijab dan kabul
dan telah mengandung unsur kerelaan.'’

Alquran surat al-Nisa’ ayat 29 menyatakan dengan istilah saling ridha
(‘an taradlin).

2 -
By U

£ g
|

| el oy Sl Bl ¥ it T Gl
s A . z.gee 1_,; U8 E. 845 o //C_J; " PR
Lmﬁ.?-)vifgga.»lql Mll}hﬁﬁj SRS S e

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu'®.”

Bagi salah satu pedagang yakni agen jajan Toko Lancar di Pasar
Bhineka, di antara usaha untuk memuaskan konsumen hingga menjadi
pelanggan yang loyal adalah pemberian persenan. Mereka telah
menyisakan sebagian keuntungan untuk mempersiapkan persenan. Tradisi
ini juga berlaku di hampir semua pedagang, terutama pedagang grosir
maupun pedagang besar. Mereka melayani pelanggan yang merupakan
pedagang eceran. Dibandingkan dengan pedagang di luar pasar, pedagang
di dalam pasar bersaing secara ketat. Persaingan paling sengit adalah
pemberian persenan. Ini merupakan momentum untuk menarik pelanggan
baru atau mempertahankan pelanggan lama. Setelah pemberian persenan,
terjadi pergeseran pelanggan di pasar Bhineka. Pedagang jajan ini
memiliki beberapa pelanggan setia di toko nya. Setiap tahun (menjelang

hari Raya Idul Fitri / Ramadhan), Mereka memberi persenan kepada para

"7 Ibnu Rushd, Bidayah a;-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid Juz II, (al-Haramain li Taba’ah wa
al-Nashr wa al-Tauzi. t.t), 161.

'" Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Dharma Art,
2015), 83.



pelanggan setianya. Untuk tahun ini, sebagai bentuk persenan untuk para
pelanggan setianya mereka memberikan sejumlah uvang yang
dimasukkannya ke dalam amplop yang semuanya isinya sama rata
jumlahnya. Namun, dalam amplop tersebut mereka menjadikan satu
isinya dengan uang yang diniatkan sebagai zakat (dalam bentuk uang).
Pedagang tersebut tidak menghitung dan tidak membedakannya antara
persenan dan zakatnya. Sehingga tidak diketahui mana jumlah antara
persenan dan zakatnya. Selain itu pedagang tersebut juga membagikan
semua amplop berisi uang itu yang diniatkannya juga sebagai zakat
kepada semua pelanggan setianya tanpa melihat apakah mereka berhak
menerima atau tidak berhak menerimanya/termasuk orang yang mampu
atau tidak mampu'®. Setelah mengetahui latar belakang masalahnya,
persenan kini yang menentukan kepuasan konsumen hingga menjadi
pelanggan loyal dan juga pedagang yang memberikan zakat sebagai
persenan penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang
bagaimana praktik pemberian zakat sebagai persenan oleh agen jajan

Toko Lancar Surabaya dalam perspektif hukum Islam.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka penulisannya
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Adanya ketergantungan kepada pelanggan semakin tinggi bagi

pedagang yang berkumpul di suatu tempat seperti pasar, membuat

9 Sri Handayani, Wawancara, Surabaya, 02 Januari 2017.



jarak yang sangat dekat diantara pedagang yang dengan mudahnya

untuk para pelanggan dapat berpindah ke pedagang yang lain.

2. Pengaruh situasi dan usaha-usaha pemasaran yang mempunyai potensi
untuk menyebabkan perubahan loyalitas pelanggan.

3. Rasionalitas hubungan antara pedagang dengan pelanggannya.

4. Loyalitas pelanggan akan terwujud setelah adanya kepuasan dalam
pembelian.

5. Beberapa faktor yang membuat pedagang memberikan persenan
kepada pelanggannya.

6. Sejauh mana persenan dapat mempertahankan loyalitas pelanggan.

7. Mekanisme pemberiannya diterapkan dalam bentuk zakat sebagai
persenan.

8. Analisis hukum Islam terhadap pemberian zakat sebagai persenan oleh
pedagang.

Dari identifikasi masalah tersebut, dapat penulis ambil batasan atau
ruang lingkup persoalan yang akan dikaji dalam penelitian supaya
terfokus dan terarah pembahasan skripsi ini dibatasi pada persoalan:

1. Mekanisme pemberiannya diterapkan dalam bentuk zakat sebagai
persenan.

2. Analisis hukum Islam terhadap pemberian zakat sebagai persenan oleh
pedagang

Pembahasan dalam penelitian ini hanya difokuskan tentang

pemberian zakat sebagai persenan oleh agen jajan Toko Lancar di Pasar
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Bhineka Surabaya. Segala bentuk kasus yang sama di tempat lain bukan
bahasan dalam penelitian ini, selain itu juga difokuskan tentang
perspektif ekonomi Islam.

. Rumusan Masalah
Penelitian ini terfokus pada pemberian zakat sebagai persenan oleh

pedagang pasar kepada pelanggan setianya. Dari fokus ini serta latar

belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, terumuskan dua masalah
penelitian, yaitu:

1. Bagaimana praktik pemberian zakat sebagai persenan oleh agen jajan
Toko Lancar di Pasar Bhineka Surabaya?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik pemberian zakat
sebagai persenan oleh agen jajan Toko Lancar di Pasar Bhineka
Surabaya?

. Kajian Pustaka
Pada dasarnya kajian pustaka pada penelitian ini adalah untuk

mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan

penelitian sebelumnya, sehingga diharapkan tidak ada pengulangan atau
duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut. Dari referensi yang penulis
telusuri sebenarnya sudah banyak yang membahas tentang persenan yaitu:
1. Pemberian Hadiah Pada Program Tabungan Muamalat Berbagi

Rejeki Menurut Perspektif Ekonomi Islam di PT. Bank

Muamalat Tbk Cabang Pekanbaru oleh Tri Warita Tahun
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2011%° yang menjelaskan tentang adanya kesenjangan yang
dilakukan oleh pihak bank dalam penentuan karakteristik
nasabah yang mendapatkan poin untuk mengikuti pengundian
Program Tabungan Muamalat Berbagi Rejeki tersebut.
Dimana, nasabah yang memiliki saldo kecil dari pada Rp
3.000.000,- tidak bisa mengikuti Program Tabungan Muamalat
Berbagi Rejeki tersebut.

2. Analisis Penerapan Fatwa Nomor 86/Dsn-Mui/Xii/2012
Tentang Hadiah Dalam Penghimpunan Dana Lembaga
Keuangan Syari’ah Di KJKS Binama Semarang oleh Matsna
Muttagiyah Tahun 2014%'. Apabila ditinjau dari sisi fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
nomor 82 Tahun 2012 adalah pemberian yang bersifat tidak
mengikat dan bertujuan agar nasabah loyal kepada LKS,
kaitannya dengan produk Tarbiah yang menggunakan akad
wadiah yad-dhamanah, maka hadiah seharusnya diberikan
sebelum terjadinya akad. Akan tetapi yang terjadi adalah
hadiah di KJKS Binama diberikan dan diundi setelah
terjadinya akad. Maka, hal ini menjadi cukup bertentangan

dengan apa yang termaktub dalam fatwa nomor 86/ DSN-

* Tri Warita, “Pemberian Hadiah Pada Program Tabungan Muamalat Berbagi Rejeki Menurut
Perspektif Ekonomi Islam di PT. Bank Muamalat Tbk Cabang Pekanbaru” (Skripsi — Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau, 2011).

! Matsna Muttaqiyah, “Analisis Penerapan Fatwa Nomor 86/Dsn-Mui/Xii/2012 Tentang Hadiah
Dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syari’ah Di KJKS Binama Semarang” (Skripsi —
Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2014).
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MUI/ XII/ 2012 tentang hadiah dalam penghimpunan dana
lembaga keuangan syariah.

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pada skripsi
yang pertama membahas tentang adanya kesenjangan yang dilakukan oleh
pihak bank dalam penentuan karakteristik nasabah yang mendapatkan
poin untuk mengikuti pemberian hadiah pada Program Tabungan
Muamalat Berbagi Rejeki.

Sedangkan skripsi yang kedua membahas tentang analisis fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) nomor 82
Tahun 2012 yang kaitannya dengan produk Tarbiah yang menggunakan
akad wadiah yad-dhamanah, maka hadiah seharusnya diberikan sebelum
terjadinya akad. Akan tetapi yang terjadi adalah hadiah di KIKS Binama
diberikan dan diundi setelah terjadinya akad. Maka, hal ini menjadi cukup
bertentangan dengan apa yang termaktub dalam fatwa nomor 86/ DSN-
MUI/ XII/ 2012 tentang hadiah dalam penghimpunan dana lembaga
keuangan syariah.

Dari skripsi yang pertama berbeda dalam segi mekanisme hadiahnya
dengan judul yang diajukan oleh penulis, yakni dalam memberikan hadiah
tersebut adanya kesenjangan yang dilakukan pihak bank dalam penentuan
nasabah yang akan mendapatkan poin pada program tersebut.

Sedangkan skripsi yang kedua mempunyai perbedaan dalam segi
adanya analisis fatwa yang tidak sesuai dalam pemberian hadiahnya,

yakni hadiah di KJKS Binama diberikan dan diundi setelah terjadinya
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akad. Maka, hal ini menjadi cukup bertentangan dengan apa yang

termaktub dalam fatwa nomor 86/ DSN- MUI/ XII/ 2012 tentang hadiah

dalam penghimpunan dana lembaga keuangan syariah.

Adapun penelitian dilakukan oleh penulis yang berjudul “Analisis
Hukum Islam Terhadap Praktik Pemberian Zakat Sebagai Persenan Oleh
Agen Jajan Toko Lancar di Pasar Bhineka Surabaya” akan lebih
memfokuskan pada pembahasan mekanisme dalam pemberiannya yang
diterapkan dengan bentuk zakat sebagai persenan yang diberikan kepada
pelanggan setia oleh agen jajan Toko Lancar di Pasar Bhineka Surabaya.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas, tujuan yang ingin
penulis capai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik pemberian zakat sebagai
persenan di agen jajan Toko Lancar Pasar Bhineka Surabaya.

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik
pemberian zakat sebagai persenan di agen jajan Toko Lancar Pasar
Bhineka Surabaya.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Sebagai wujud partisipasi penulis dalam penelitian ilmiah dan
pengabdian masyarakat.

2. Sebagai bahan untuk menambah khazana ilmu pengetahuan

keislaman, khususnya dalam bidang ekonomi.



14

3. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum
(S.H.) pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

G. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas pembaca dalam
mengartikan judul skripsi ini maka penulis memandang perlu untuk
mengemukakan secara tegas dan terperinci maksud mengenai judul

“Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Pemberian Zakat Sebagai

Persenan di Agen Jajan Toko Lancar Pasar Bhineka Surabaya”

diantaranya :

1. Persenan adalah hadiah berupa uang yang diberikan oleh pedagang
kepada para pelanggan setianya dalam setahun sekali pada bulan
Ramadhan atau menjelang Hari Raya Idul Fitri**.

2. Pelanggan Setia adalah Loyalitas pelanggan dedefinisikan sebagai
orang yang membeli, khusunya yang membeli secara teratur dan
berulang-ulang. Pelanggan merupakan seseorang yang terus menerus
dan berulang kali datang ke suatu tempat yang sama untuk
memuaskan keinginannya dengan memiliki suatu produk atau
mendapatkan suatu jasa dan membayar produk atau jasa tersebut.”

3. Zakat adalah sejumlah harta yang tertentu yang diberikan kepada

golongan tertentu dengan syarat-syarat tertentu. Dinamakan zakat,

** Sri Handayani, Wawancara, Surabaya, 02 Januari 2017.
3 Ali Hasan, Marketing, (Yogyakarta, Media Pressindo, 2008), 83.
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karena harta itu akan bertambah (tumbuh) disebabkan berkah
dikeluarkan zakatnya dan do’a dari orang yang menerimanya.”*

4. Hukum Islam : adalah segala aturan yang bersumber dari firman Allah
SWT atau sabda Nabi Muhammad Saw yang berhubungan dengan
segala amal perbuatan, baik mengandung perintah, larangan, pilihan,
atau ketetapan.”

H. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian pemberian zakat sebagai persenan di
agen jajan Toko Lancar Pasar Bhineka Surabaya. Penulis menggunakan
metode deskriptif serta supaya lebih terperinci dan mudah difahami maka
penulis akan menjelaskan beberapa metode antara lain sebagai berikut:
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di daerah Bulak Banteng, Pasar Bhineka
Surabaya.
2. Subjek penelitian
Adapun yang menjadi Subjek penelitian adalah pedagang di Pasar
Bhineka yang melaksanakan praktik pemberian zakat sebagai

persenan, khususnya bagi pihak yang memberi persenan dan penerima

persenan sebagai informan.

** Alhusain, Imam Tagqiyuddin, Kifayatul Akhyar, (Surabaya: Bina Iman, 1994), 387.
> Moh. Rifa’i, Ushul Figh, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1973), 11.
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3. Objek penelitian
Adapun objek penelitian ini terletak pada praktik pemberian
zakat sebagai persenan oleh agen jajan di Toko Lancar Pasar Bhineka
Surabaya.
4. Data yang dihimpun
a. Data tentang pemberian zakat sebagai persenan oleh agen jajan
Toko Lancar di Pasar Bhineka Surabaya.
b. Data tentang letak daerah yang berkaitan dengan penelitian ini.
5. Sumber Data Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka sumber yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber primer
Sumber primer adalah sumber yang dapat memberikan data
penelitian secara langsung. Sumber primer pada kajian ini
merupakan sumber utama yang di peroleh langsung dilapangan
atau dari sumbernya langsung®®. Dalam hal ini sumber penelitian
diperoleh dengan cara melakukan pengamatan dan wawancara
yaitu informasi tentang pemberian persenan bagi pelanggan setia.
Adapun sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan wawancara di Pasar Bhineka Surabaya. Penulis
mengemukakan alasan kenapa mengambil daerah tersebut sebagai

penelitian karena daerah tersebut yang melakukan praktik

2% Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 54.
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pemberian zakat sebagai persenan yang diberikan kepada
pelanggan setia dan kiranya patut untuk dijadikan judul skripsi.
Sumber sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang dapat dijadikan sebagai
pendukung sumber pokok atau pula didefinisikan sebagai sumber
yang mampu atau dapat memberikan informasi atau data
tambahan yang dapat memperkuat data pokok?’. Dalam penelitian
ini, sumber sekunder diperoleh dari pedagang dan pelanggan yang
terkait dengan praktik pemberian zakat sebagai persenan atau dari
pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini. Sumber tersebut
berupa data profil pedagang dan pelanggannya, dan data mengenai

penghasilan pedagang tahun 2013 —2016.

6. Teknik pengumpulan data

a.

Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*®
Subjek wawancara adalah pedagang di Pasar Bhineka yang

melaksanakan praktik pemberian zakat sebagai persenan.

" bid., 55.

% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta Ghalia Indonesia, 1983), 65.
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b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mencari hal-hal yang berupa catatan, transkip,
surat kabar, majalah, dan dokumen-dokumen lainya merupakan
benda mati.”’ Dalam hal ini dokumentasi yang terkumpul adalah
yang berkaitan dengan data letak daerah serta data mengenai
pemberian zakat sebagai persenan oleh agen jajan Toko Lancar di
Pasar Bhineka Surabaya.

Teknik Pengolahan Data
Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan atau penulisan.

Maka penulisan menggunakan teknik pengelohan data dengan tahapan

sebagai berikut:

a. Pengolahan data secara editing, yaitu pemeriksaan kembali dari
data yang diperoleh terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan
makna, keselarasan antara data yang ada dan relevansi dengan
penelitian.

b. Pengorganisasian data, yaitu dengan pengaturan dan penyusunan
data yang diperoleh, sehingga dapat menghasilakn bahan-bahan
untuk menentukan deskriptif.

Teknik Analisis Data
Ini merupakan kegiatan untuk memanfaatkan data yang telah

terkumpul sehingga diperoleh suatu kebenaran dari sebuah hipotesis.

¥ 1bid., 80.
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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur
penelitian yang mengasilkan data-data deskriptif dari pengamatan
atau sumber-sumber tertulis. Maka data yang diperoleh baik primer
maupun sekunder menggunakan metode deskriptif, yaitu memaparkan
serta menjelaskan secara mendalam terhadap semua aspek yang
berkaitan dengan masalah penelitian™.

Adapun pola pikir menggunakan logika induktif yaitu dengan
melihat fakta mengenai pemberian zakat sebagai persenan yang
terjadi di daerah tersebut yang menimbulkan adanya hubungan
loyalitas pelanggan antara pedagang dan pembeli dan data hasil
penelitian tersebut kemudian dianalisis dengan hukum islam yang
bersifat umum dan diakhiri dengan kesimpulan.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam kajian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama tentang pendahuluan skripsi, meliputi latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua landasan teori yang merupakan hasil telaah dari beberapa
literatur untuk membuka wawasan dan cara berpikir dalam memahami

dan menganalisis fenomena yang terjadi di Pasar Bhineka Surabaya ini.

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Riencka
Cipta, 2006), 156.
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Bab ini secara teori menjelaskan analisis tentang konsep pemberian zakat
sebagai persenan dalam hukum islam.

Bab ketiga hasil penelitian, bab ini menyajikan gambaran objek
penelitian, meliputi: profil Agen Jajan Toko Lancar Pasar Bhineka
Surabaya, profil pemilik toko, data penghasilan, tradisi pemberian
persenan dan kriteria pemberiannya, profil pelanggan dan praktik zakat
sebagai persenan di Agen Jajan Toko Lancar Pasar Bhineka Surabaya.

Bab keempat analisis hukum islam tentang pemberian zakat sebagai
persenan di agen jajan Toko Lancar Pasar Bhineka Surabaya.

Bab kelima penutup meliputi kesimpulan dan saran.



